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ABSTRAK

Venturi ejektor merupakan suatu alat yang menerapkan ilmu mekanika
fluida khususnya pada laju aliran fluida. Fluida bertekanan memasuki venturi
ejektor yang menyempit pada ruang ejektor kemudian berubah menjadi aliran jet
berkecepatan tinggi. Peningkatan kecepatan melalui ruang ejektor menghasilkan
pengurangan pada tekanan absolut pada ruangan tersebut hingga mencapai
vakum. Hal ini memungkinkan bahamseampuran tertarik melalui saluran hisap dan
masuk didalam aliran fluidag#Kemudian Saat, fluida memasuki saluran keluar,
kecepatan fluida menjadisberkurang demikian pula‘dengan tekanannya.

Penelitian inivdilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi bukaan katup
bypass pada primary flow terhadap laju aliran massa primer, laju aliran massa
sekunder dam" nilai_entrainment ratio. Venturi ejektor yang diteliti dibuat dari
bahan dasar pipa pvc dan plastik yang memiliki dimensi ukuran bervariasi.
Venturi- ejektor diuji dengan alat yang dibuat sendiri. Pada penelitian ini
menggunakan 2 variabel. \Variabel tetap volume atau massa fluida yang mengalir
pada primary flow yaitu sebanyak 10 Liter. Variabel tidak tetap Venturi ejektor
dengan ukuran diameter 1, %, dan % inch.. Variabel lain yang digunakan adalah
posisi kran bypass yang dibuat dengan 5 posisi yang berbeda.

Variasi kran bypass tekanan masuk primary flow masuk venturi ejektor
memberi pengaruh terhadap nilai entrainment ratio. entrainment ratio tertinggi
venturi ejektor diameter 1, %, dan %.secara berurutan adalah 0.1770, 0.1370, dan
0.2530 pada posisi katup bypass 25%. Nilai entrainment ratio terbaik dimiliki oleh
venturi ejektor dengan ukuran diameter yang lebih kecil. Nilai entrainment ratio
sangat dipengaruhi oleh diameter venturi ejektor yang digunakan dan kesesuaian
dengan tekanan primary motive fluid.

Kata Kunci : Venturi Ejektor, Diameter Throat, Entrainmet Ratio
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Venturi ejektor merupakan suatu alat yang menerapkan ilmu mekanika
fluida khususnya pada laju aliran fluida. Fluida bertekanan memasuki venturi
ejektor yang menyempit pada wuang ejektorkemudian berubah menjadi aliran jet
berkecepatan tinggi. Peningkatan kecepatan melalui,ruang ejektor menghasilkan
pengurangan pada tekanan absolut pada ruangan tersebut hingga mencapai
vakum. Hal.ini memungkinkan bahan campuran tertarik melalui saluran hisap dan
masuk didalam aliran fluida. Kemudian saat fluida memasuki saluran keluar,
kecepatan fluida menjadi berkurang demikian pula dengan tekanannya.

Pada bidang pertanian dan perkebunan, venturi ejektor dimanfaatkan pada
penyemprotan pupuk. Ketika fluida berupa air dialirkan pada venturi ejektor
dengan kecepatan yang tinggi, pupuk terhisap melalui saluran hisap dan
tercampur dengan air yang digunakan-untuk penyemprotan. Hal ini dilakukan agar
menghasilkan campuran yang sempurna.

Daya hisap dari suatu venturi ejektor merupakan hal yang paling penting
dalam pemanfaatannya. Venturi ejektor diharapkan memiliki kemampuan hisap
yang maksimal agar dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Oleh karena

itu, pengujian dilakukan untuk mengetahui performa venturi ejektor.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan beberapa masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh variasi bukaan katup bypass pengatur tekanan
masuk venturi ejektor terhadap laju aliran massa primer dan sekunder?
2. Bagaimana pengaruh variasi diameter venturi ejektor terhadap laju
aliran massa massa primer dan sekunder?
3. Bagaimana pengaruh variasi bukaan katup bypass dan diameter venturi

ejektor terhadap nilai entrainment ratio?
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1.3. Batasan Masalah

Penelitian dilakukan hanya menggunakan fluida air pada primary flow dan
secondary flow dengan mengasumsikan nilai massa jenis 1000 kg/m? (p) pada
tekanan 1 atm. Parameter venturi ejektor yang digunakan sebagai acuan hanya
diameter sehingga parameter-parameter lain seperti sudut venturi (a,f3) mengikuti

standar diameternya. Diameter venturi ejektor yang digunakan adalah 1, %4, dan %2

inch. Tekanan masuk divariasi pengatur posisi bukaan katup bypass
pada posisi 100, 75, 00% terbuka dan 0% tertutup
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METODOLOGI PENELITIAN

3.2. Pembuatan Venturi Ejektor
Venturi ejektor dibuat dari bahan dasar plastik yang memiliki dimensi
ukuran disesuaikan dengan kebutuhan. Venturi ejektor dirangkai seperti pada

Gambar 3.3. /\

Gambar 3.2. Skema Aliran Fluida pada Venturi Ejektor
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Keterangan: D ""““""'
d = Diameter Throat
b = Throat Length
a = Throat Taper Input

¢ = Throat Taper Output
a = Throat Angle Input
B = Throat Angle Output
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3.3. Pembuatan Alat Penguji Venturi Ejektor

Alat penguji ejektor dibuat untuk menguji performa dan entrainment ratio
venturi ejektor. Kemampuan alat penguji harus dapat menyajikan data primary
flow dan pengaruhnya terhadap laju aliran massa pada secondary flow. Alat ini
dirancang mampu untuk membuat variasi tekanan pada primary flow. Setiap
komponen dari alat penguji tersebut dihubungkan dengan pipa PVC % inchi.
Desain dan dimensi alat pengujisejektor tersebut lihat pada Gambar 3.5.

Keterangan:

1. "Rompa Air
Manometer

Flowmeter
Venturi Ejektor
Gelas Ukur

VRS s

Tangki Penampung Air

| @ | | @ 7. Stop Kran

MLl RS L2 —hlﬂ— L3 -—bl
Gambar 3.5. Ukuran Alat Penguji Ejektor

Tabel 3.1. Ukuran Alat Penguji Venturi Ejektor

Dimensi Ukuran alat penguji Venturi Ejektor (cm)

L1 L2 L3 L4 LS

40 100 25 35 20

Gambar 3.6. dan Tabel 3.1. menunjukkan dimensi ukuran panjang dan
tinggi alat penguji. Rangka alat penguji dibuat dengan pipa PVC dan besi yang
memiliki panjang sesuai dengan Tabel 3.1. Gambar alat penguji dalam bentuk 3

dimensi dibuat untuk merencanakan penempatan komponen alat penguiji.
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Gambar 3.7. Pompa Air
(www.panasonic.com)
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www.panasonic.com)

Keterangan Spesifikasi Pompa air

Maker : Panasonic
Type : GP-129JPX
Daya Motor : 125 Watt
Daya Hisap : 9 meter

Total Head Maks
Kapasitas Maks :

: 30 meter
sadha

op lulus SNI

2. Manometer
mary pipe menuju

jektor sebelum

pressure gauge. mengetahui laju

aliran air motive fluid yang masuk nozel.
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Gambar 3.9. Flowmeter

Data yang diambil berupa angka pembacaan jarum pada masing-masing
skala yang sesuai. Angka yang terbaca kemudian dijumlahkan sesuai dengan digit
desimal dari jarum penunjuk. Jumlah volume yang terbaca dapat disajikan dengan
satuan meter kubik (m?) atau liter (I) sesuai dengan kebutuhan. Volume fluida
yang mengalir dijadikan dasar untuk menghitung laju aliran massa per satuan
waktu. Volume fluida yang mengalir pada primary flow dapat diperoleh dengan

menghitung selisih pembacaan flowmeter menggunakan Persamaan 3.1.

\% Primary Flow = \% kondisi Akhir — \ kondisi Awal (31)
Dimana :
V primary Flow : Jumlah Volume air mengalir saluran primer
V Kondisiakhir : Pembacaan flowmeter di akhir waktu pengujian
V Kondisi Awal : Pembacaan flowmeter di awal waktu pengujian

4. Venturi Ejektor

Venturi Ejektor adalah alat yang akan diuji performanya dengan diberikan
beberapa variable. Venturi ejektor memiliki 3 buah saluran dengan fungsi yang
berbeda (Gambar 3.3.). Saluran masuk sebagai aliran fluida masuk bertekanan

sebagai motive fluid. Saluran keluar sebagai aliran keluarnya fluida kembali ke

12
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tangki penampung. Saluran hisap sebagai aliran fluida yang dihisap karena adanya
pengaruh vakum dari ruang ejektor.
5. Gelas Ukur

Gelas ukur digunakan sebagai tempat menampung fluida air yang akan
dihisap ejektor melewati secondary pipe dan suction pipe. Gelas ukur yang
digunakan dari plastik dengan volume maksimal 5 liter. Pada dinding gelas ukur

memiliki skala ukur 100 ml seti kala ukur tersebut akan digunakan

untuk menghitung pe aktu saat pengujian ejektor.

Gambar 3.11. Tangki Penampung Air

13
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7. Stop Kran

Pada alat penguji tersebut terdapat 3 stop kran yang dipasang. Pada saluran
hisap pompa dipasang 1 stop kran dan 2 dipasang pada saluran tekan. Pada
saluran tekan setelah pompa stop kran dipasang sebagai saluran bypass untuk
mengatur tekanan variasi tekanan masuk ejektor. Bypass dibuat untuk
mengalirkan air kembali ke saluran hisap dan langsung diteruskan ke tangki

penampung.

Gambar 3.13. Alat Penguji Venturi Ejektor

14
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Proses pengujian alat adalah sebagai berikut :
Menghubungkan pompa air dengan sumber listrik dan menekan saklar ke
posisi ON
Membuka semua katup bypass pengatur tekanan
Memindahkan posisi katup bypass untuk menaikkan tekanan dan memastikan
manometer menunjukkan perubahan tekanan atau tekanannya naik.
Memasang salah satu venturigejektor yang,akan diuji pada dudukannya
Memastikan jumlah.aliran pada flowmeter untuk'pcimary dan secondary flow.

Pengujiansdilakukan dengan waktu kurang lebihn10 menit. Gelas ukur

selalu diperhatikan, pada saat pengujian, jika terjadi penurunan volume air

dipastikan alat sudah bekerja dan siap digunakan untuk pengujian.

1.5. Persiapan Peralatan

Peralatan pengambilan data adalah seperangkat alat yang dibutuhkan

untuk melaksanakan pengujian venturi ejektor hingga diperoleh data yang

dibutuhkan. Pada proses pengambilan data ini peralatan yang dibutuhkan adalah :

1.
2.

Alat penguji venturi ejektor (lihat pada Gambar 3.12)
Stopwatch digunakan untuk menghitung waktu saat proses pengambilan data.
Waktu yang dicatat adalah lamanya waktu yang dibutuhkan untuk satu kali

pelaksanaan pengujian.

Gambar 3.14. Stopwatch
(www.lelong.com.my)

1.6. Pemasangan Venturi Ejektor

Pada setiap pengujian dilakukan 3 kali pemasangan venturi ejektor

berdasarkan perbedaan diameter yaitu 1, %, dan % inch. Pemasangan venturi

ejektor diperlihatkan pada Gambar 3.15.

15
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www.lelong.com.my)

"
o~

Gambaf 3.15. Pe[]_)asang‘?an Venturi Ej_‘ekt(')“r“ pada Alat Uji

&

1.7. Peng’émbilan Data
Pengambllan data dilakukan dengan cara menguji venturi ejektor secara
bergantlan Data awal yang diperoleh saat pengullan venturi ejektor dan disajikan

menggunal@n Tabel 3.2.

ha

~ Tabel 3.2. Data Pehgunan Venturi Ejektor

Posisi | Urutan Primary Motlve | Primary | Primary Secoﬁdary

-
Katup Uji Flowmeter & ~Motive | Pressure | Suction
Bypass| ! X107 [ X107 [ X107 | Volume |  (Bar) Volume
m) [ m) | @) |V " Vs

(Liter) (Liter)

Rata-rata

Perhitungan nilai rata-rata hasil pengujian dilakukan pada parameter

tekanan, waktu, dan secondary volume. Hasil perhitungan disajikan menggunakan

16
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Tabel 3.3 dan Nilai-nilai hasil perhitungan pada Tabel 3.4. digunakan untuk

menghitung laju aliran massa primer, laju aliran massa sekunder dan entrainment

ratio yang disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.3. Hasil Perhitungan Data Pengujian

(inch)

Variabel Variabel . .

Tetap Tidak Tetap Data Hasil Perhitungan
Diameter imary Flow Rate | Secondary Flow Rate
Venturi 3
Ejektor [Qs= (Vs/t). 107]

Diameter
Venturi
Ejektor

(inch)

Entrainment
Ratio

(o=thgrip)

0 P1
Ya P2
Yo P3

17
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Ya P4

1.8. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan nilai atau besaran yang ditetapkan untuk

mengukur pengaruh dari variable yang diteliti. Pada penelitian ini

menggunakan 2 variabel yai

1. Variabel Tetap : pnengalir pada primary flow

er yang berbeda

\ e R/

18
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pengujian Venturi Ejektor

Hasil pengujian venturi ejektor berupa data yang disajikan dengan
menggunakan tabel pengujian ejektor yang telah disiapkan. Data menyajikan nilai
variable tetap yaitu primary motive volume. Variable tidak tetap yaitu posisi kran
bypass sebanyak 5 posisi. Dataja@stl pengujian yaitu primary pressure, secondary
volume dan waktu pemgujian setiap percobaan. ‘Bata hasil pengujian venturi

ejektor 1, %, dan ¥ inch dapat dilihat pada lampiran.

4.2. Hasil Perhitungan Data Pengujian Ejektor

Rata-rata hasil pengujian venturi ejektor 1, %, dan % inch dihitung dan
disajikan di dalam tabel perhitungan data pengujian. Hasil perhitungan tersebut
digunakan untuk memperoleh nilai laju aliran massa dan entrainment ratio. Nilai
laju aliran massa dihitung menggunakan persamaan 2.4., 2.5. dan persamaan 2.6.

Nilai laju aliran_massa digunakan untuk untuk mendapatkan nilai
entrainment ratio dengan persamaan 2.7. Nilai hasil perhitungan laju aliran massa
dan entrainment ratio dimasukkan ke dalam tabel perhitungan data pengujian
nozel.  Hasil akhir dari seluruh proses perhitungan disajikan pada tabel
perhitungan nilai entrainment ratio agar mudah untuk di analisa. Tabel 4.1 dan
4.2 menyajikan hasil perhitungan data pengujian venturi ejektor diameter 1, %,

dan % inch.

19
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Tabel 4.1. Perhitungan Data Pengujian Venturi Ejektor

—
—

Variabel Variabel . .
Tetap Tidak Tetap Data Hasil Perhitungan
Diameter Primary Primary Flow Rate | Secondary Flow Rate
Venturi . Pressure
Ejektor Posisi Katup [Q,= Np/t).10'3] [Q, = (V/1). 10-3]
Bypass (Bar)
(inch) (m’fs) (m°fs)
1.1196x10™
2.3433x10°

0.0621x10™

1.5714x10”

1.4925x10™

3.5820x107°

20
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Tabel 4.2. Perhitungan Entrainment Ratio Venturi Ejektor

Variabel Variable
Tidak Data Hasil Perhitungan
Tetap
Tetap
Diameter Dosici Primary Mass Flow | Secondary Mass Flow | Entrainment Ratio

Venturi
Ejektor
(inch)

Katup i ( (hs=p. Q)
Bypass

(w=rhy/1hp)

Y Y 0.0621 7.0186x107° 0.1130
Y, 0.0621 1.5714x10° 0.2530
1 0.1493 3.5820x10° 0.2400

21
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4.3. Analisa Hasil Pengujian Ejektor
Data dari tabel hasil perhitungan pengujian ejektor dan entrainment ratio
disajikan dalam bentuk grafik. Grafik tersebut berfungsi untuk memudahkan

dalam membaca perbedaan nilai hasil pengujian pada tahap analisa data.

4.3.1.Pengaruh Variasi Bukaan Katup Bypass terhadap Tekanan Motive
Fluid (P)

Berdasarkan Gambar 4.1 grafik variasi bukaan katup Bypass terhadap
tekanan motive fluid disajikan data venturi ejektor diameter 1, %, dan % inch.
Tekanan motive fluid mengalami peningkatan seiring dengan pembukaan katup
Bypass. Grafik memperlihatkan bahwa diameter venturi ejektor yang lebih kecil
memiliki nilai tekanan masuk motive fluid lebih tinggi dibandingkan dengan

diameter yang lebih besar.

0.8

=== \/2nturi ejektor @ linch
=== \/enturi ejektor @ 3/4inch

Venturi ejektor @1/2inch

Primary Pressure_(bar)

100 75 50 25 0
Variasi Bukaan Katup Bypass (%)

Gambar 4.1. Grafik Variasi Bukaan Katup Bypass terhadap Tekanan Motive
Fluid

22
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4.3.2.Pengaruh Variasi Bukaan Katup Bypass Terhadap Waktu (t)
Berdasarkan Gambar 4.2 grafik pada garis vertikal menunjukkan lamanya
waktu untuk pengujian setiap 10 liter volume pada flowmeter. Posisi katup 100%
adalah terbuka sedangkan 0% adalah tertutup. Waktu pengujian terlama pada
venturi ejektor diameter % inch posisi variasi katup bypass 100% dengan waktu
92 detik. Waktu pengujian tersingkat pada venturi ejektor diameter 1 inch posisi
variasi katup bypass 0% dengan” waktuwd3 detik. Grafik menunjukkan jika
diameter venturi ejektordebih kecil membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 1

pengujian denganwvarible yang.sama.

200
180

\ === \/enturi ejektor @ 1inch

20 ‘\,& *‘H el \/enturi ejektor @ 3/4inch
~

60 / —~— = \/enturi ejektor ¢'1/2inch
4
40

100 15 50 25 0

Waktu (detik)
=
=
Y

Variasi Bukaan Katup Bypass (%)

Gambar 4.2. Grafik Variasi Bukaan Katup Bypass terhadap waktu

23

repository.uninus.ac.id



4.3.3.Pengaruh Variasi Bukaan Katup Bypass dengan Primary Mass Flow
(rinp)
Berdasarkan Gambar 4.3, venturi ejektor diameter 1 inch mengalami
kenaikan laju aliran massa terbesar pada posisi katup bypass 25%. Nilai laju aliran
venturi ejektor diameter 1 inch lebih tinggi jika dibandingkan dengan diameter %

dan %. Gambar 4.3. menunjukkan bahwa nilai laju aliran massa primary flow

sangat dipengaruhi oleh besar di er.venturi ejektor. Venturi ejektor diameter 1

inch memiliki nilai laj an massa Baling besar p

= B - e = & L § —

025 A

7 02

o

=

E 0.15

13

a = \/enturi ejektor @ inch
M

i 0.1 === \/enturi ejektor @3/4inch
E == \/enituiri ejektor 01/ 2inch
0.5

0 . —_—
100 75 50 25 0

Variasi Bukaan Katup Bypass (%)

Rl TR
Gambar 4.3. Grafik Variasi Bukan Katup Bypass terhadap Primary Mass Flow

(rip)
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4.3.4.Pengaruh Variasi Bukaan Katup Bypass dengan Secondary Mass Flow
(ris)

Berdasarkan Gambar 4.4, venturi ejektor diameter 1 inch mengalami
kenaikan laju aliran massa terbesar pada posisi katup bypass 25%. Nilai laju aliran
venturi ejektor diameter 1 inch lebih tinggi jika dibandingkan dengan diameter %
dan %. Gambar 4.4. menunjukkan bahwa nilai laju aliran massa secondary flow
sangat dipengaruhi oleh besar diameter.venturi ejektor. Venturi ejektor diameter 1
inch memiliki nilai lajusaliran massa paling besar‘pada posisi katup bypass 0%.
Laju aliran massa secondary flow sangat dipengaruhi oleh diameter nozel dan
aliran fluidadari primary flow.

0.045
0.04
0.035
0.03

0.025
=@=\/c11turi ejektor (@ linch
0.02 i ‘,
=== \/enturi ejektor @ 3/4inch
0.015 by
===/ cnturi ejektor @1/2inch
0.01

Secondary Mass Flow (kg/s)

0.005

0
100 75 50 25 0

Variasi Bukaan Katup Bypass (%)

Gambar 4.4. Grafik Variasi Bukaan Katup Bypass terhadap Secondary Mass

Flow (ms)
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4.3.5.Pengaruh Variasi Bukaan Katup Bypass dengan Entrainment Ratio (®)

Berdasarkan Gambar 4.5, entrainment ratio tertinggi venturi ejektor
diameter 1, %, dan Y secara berurutan adalah 0.1770, 0.1370, dan 0.2530 pada
posisi kran bypass 25%. Nilai entrainment ratio terbaik dimiliki oleh venturi
ejektor dengan ukuran diameter yang lebih kecil. Nilai entrainment ratio sangat
dipengaruhi oleh diameter venturi ejektor yang digunakan dan kesesuaian dengan

tekanan primary motive fluid.

0.3000

0.2500

2
£ 02000 /
o« A
= /
E 0.1500 y e \/enturi ejektor @ linch
E
7 / == \/enturi ejektor () 3/4inch
S 01000 ™ N
w =t \lenturi ejektor @1/2inch
¥
0.0500 /
/
0.0000
100 75 50 25 0

Variasi Bukaan Katup Bypass (%)

Gambar 4.5, Grafik Variasi Bukaan Katup Bypass terhadap Entrainment Ratio
(w)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil dan pembahasan dari pengujian variasi posisi katup bypass primary

flow dan ukuran diameter venturi ejektor disimpulkan adanya pengaruh terhadap laju aliran

massa dan nilai entrainment ratio. Kesimpulan tersebut antara lain :

1.

Variasi bukaan katup bypass pengatur tekanan masuk primary flow venturi ejektor memberi
pengaruh terhadap laju aliran massa pada primary flow dan secondary flow. Pada kondisi
katup bypass semakin ditutup maka tekanan masuk venturi ejektor mengalami kenaikan.

. Variasi diameter venturi ejektor memberi pengaruh terhadap laju aliran massa. Laju aliran

massa tertinggi terjadi‘pada venturi ejektor diameter 1 inch. Laju aliran massa venturi ejektor
diameter 1 inch pada primary flow 0.2326 kg/s. Laju aliran massa venturi ejektor diameter 1
inch pada secondary flow 0.0412 kg/s.

. Variasi bukaan katup bypass tekanan masuk primary flow masuk venturi ejektor memberi

pengaruh terhadap nilai entrainment ratio. entrainment ratio tertinggi venturi ejektor diameter
1, %, dan %2 secara berurutan adalah 0.1770,"0.1370, dan 0.2530 pada posisi katup bypass
25%. Nilai entrainment ratio terbaik dimiliki oleh venturi ejektor dengan ukuran diameter
yang lebih kecil. Nilai entrainment ratio sangat dipengaruhi oleh diameter venturi ejektor

yang digunakan dan kesesuaian dengan tekanan primary motive fluid.

5.2. Saran

Penelitian yang telah dilakukan masih banyak memiliki kekurangan. Variasi tekanan dan

variasi ukuran diameter venturi ejektor masih belum bisa digunakan secara lebih fleksibel

dengan media fluida yang berbeda. Pada penelitian selanjutnya peneliti memberikan saran :

1.

Variasi tekanan masuk venturi ejektor dengan katup bypass masih sangat terbatas variasinya.
Variasi tekanan dengan memasang pengatur putaran motor listrik pompa akan memudahkan

membuat variasi tekanan masuk venturi ejektor.
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2. Material yang digunakan adalah pipa PVC dan plastic, hanya bisa untuk fluida cair. Pengujian
dengan material dari pipa besi atau material lain yang tahan suhu tinggi dapat digunakan
untuk fluida gas.

3. Venturi ejektor yang sudah dibuat dapat digunakan untuk eksperimen pada aplikasi alat tepat

guna secara langsung seperti pada fertilizer pupuk atau mesin penggorengan vakum.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Data hasil pengujian venturi ejektor diameter 1 inch.

Posisi | Urutan Primary Motive Primary | Primary | Secondary | Waktu
Katup Uji Flowmeter Motive | Pressure | Suction | (menit
Bypass X107 | X107 | X107 | Volume | (Bar) Volume )
m® | (m® | (m® i (Liter)
9 3
I 1.10 1.33
9
9
0 I A 0 131
I 1.

Yy |
i ! 1.00
0 1.07
| 0.49
0
Y 1 . 1.60 0.48
0 1
1 1.70 0.50
0 2 4
Rata-rata 0.10 1.67 0.49
0 9 5
% | 10 0.15 1.80 0.43
0 0 5
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0 1 5

| 1.80 0.43
0 2 5
0 3 5

I 1.70 0.43
0 4 5
Rata-rata 0.15 1.77 0.43
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Lampiran 2 : Data hasil pengujian venturi ejektor diameter %4 inch.

Posisi | Urutan Primary Motive Primary | Primary | Secondary | Waktu
Katup Uji Flowmeter Motive | Pressure | Suction | (menit
Bypass X107 | X107 | X107 | Volume | (Bar) Volume )
m® | m¥ | (m® | (Liter) (Liter)
0 9 2
I 1.00 3.12
0 0 i
0 1
0 I 1.10 3.14
0
0
Il 0 3.13
3.13
( 2
I-\.
Ya :
= )
I :
] 201
I ) 1.32
Yy I 1.32
0
Il - 1.00 1.34
Rata-rata 0.30 1.53 1.32
0 5 1
I 2.30 1.18
0 6 1
Ya 10 0.40
0 7 1
I 2.30 1.19
0 8 1
32
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0 9 1

Il 2.30 1.19
0 0 1
Rata-rata 0.40 2.30 1,18
0 3 9

| 1.30 1.17
0
0
0
0
0
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Lampiran 3 : Data hasil pengujian venturi ejektor diameter ¥ inch.

Posisi | Urutan Primary Motive Primary | Primary | Secondary | Waktu
Katup Uji Flowmeter Motive | Pressure | Suction | (detik)
Bypass X107 | X107 | X107 | Volume | (Bar) Volume
m® | m¥ | (m® | (Liter) (Liter)
| ] ] ] - -
0 I i . i ]
1l ’ -
( 3
I-H.
]/4 1
= )
I . 1.
] 123
| ] 2.40
Ya 1 242
1
I 1.20 241
1 = S
Rata-rata 0.50 1.13 241
1 3 8
I 2.50 2.40
1 4 8
Ya 10 0.60
1 5 8
1 2.50 242
1 6 8
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1 7 8

I 2.60 241
1 8 8
Rata-rata 0.60 2.53 2.41
1 5 0

I 2.40 1.07
1
1
1
1
1
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